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ABSTRAK

Silvia Suryanita : Pemetaan Indeks Kerentanan Seismik di Kenagarian Kajai,
Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat.

Kenagarian Kajai merupakan salah satu Nagari yang terdampak cukup
parah akibat gempa bumi pada tanggal 25 Februari 2022 yang berpusat di Pasaman
Barat. Gempa bumi yang terjadi di Kenagarian Kajai dapat mengakibatkan
perubahan struktur batuan dan menimbulkan rekahan, sehingga menyebabkan
adanya zona lemah. Zona lemah ini memicu terjadinya longsor dan amblesan tanah
karena sangat rentan terhadap getaran terutama saat terjadinya gempa bumi.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuat pemetaan indeks kerentanan
seismik yang dapat menggambarkan tingkat kerentanan permukaan tanah saat
terjadi gempa bumi. Penelitian dilakukan dengan pengukuran mikrotremor yang
menerapkan metode HVSR (Horizontal Vertical Spectral Ratio). Data yang
didapatkan dari hasil pengukuran ini dianalisis menggunakan software Geopsy.
Analisis ini menghasilkan nilai frekuensi dominan, dan nilai faktor amplifikasi, dari
kedua nilai ini didapatkan indeks kerentanan seismik dengan perbandingan antara
nilai faktor amplifikasi dikuadratkan dibagi dengan nilai frekuensi dominan.
Penelitian ini menghasilkan peta zonasi indeks kerentanan seismik di Kenagarian
Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat yang dibuat menggunakan
software AveGIS. 7.ona si indeks kerentanan seismik di Kenagarian Kajai terbagi
menjadi tiga zona, yaitu zona rendah yang memiliki nilai indeks kerentanan seismik
berkisar antara 2,11 x10° s¥cm — 4,27 %10 s*/cm. Zona sedang yang memiliki
nilai indeks kerentanan seismik berkisar antara 8,42 x10™ s*cm — 18,84 x10°
s’/cm, dan zona dengan kerawanan yang tinggi ditandai dengan nilai indeks
kerentanan seismik berkisar antara 23,61 x10° s%/cm — 35,79x10° s%/¢m.

Kata kunci: Pemetaan, Indeks Kerentanan Seismik, Mikrotremor, HVSR,
Gempa bumi
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ABSTRACT

Silvia Suryanita: Mapping of the Seismic Vulnerability Index in Kajai Village,
Talamau District, West Pasaman Regency.

Kajai Village is one of the villages that was quite badly affected by the
earthquake on February 25 2022 which was centered in West Pasaman. The
earthquake that creating in Kajai Village resulted in structural changes and rock
rupture that formed a weak zone. This weak zone triggers landslides and land
subsidence because it is very vulnerable to vibrations, especially during an
earthquake. This research was conducted with the aim of making a seismic
vulnerability index mapping that can describe the level of vulnerability of the
eround surface when an earthquake occurs. The research was conducted by
measuring microtremor using the HVSR (Horizontal Vertical Spectral Ratio)
method. The data obtained from the results of these measurements were analyzed
using Geopsy software. This analysis produces the dominant frequency value and
the amplification factor value. The seismic vulnerability index is obtained from
these two values by comparing the amplification factor value squared divided by
the dominant frequency value. This research produced a seismic vulnerability index
zoning map in Kajai Village, Talamau District, West Pasaman Regency which was
created using ArcGIS software. The seismic vulnerability index zone in Kajai
Village is divided into three zones, namely the low zone which has seismic
vulnerability index values ranging from 2,11 x10° s/cm — 4,27 x10°¢ s*/cm. The
moderate zone has seismic vulnerability index values ranging from 8,42 10 s°/em
— 18,84 x10°® s°/cm, and zones of high vulnerability are characterized by seismic
vulnerability index values ranging from 23,61 x10°° s*°/em — 35,79x 10 s%/cm.

Keywords: Mapping, Seismic Vulnerability Index, Microtremor, HVSR,
Earthquakes
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara tektonik, wilayah Sumatera Barat merupakan daerah rawan
gempa bumi karena terletak pada pertemuan lempeng Indo-Australia yang
menunjam di bawah lempeng Eurasia yang membentuk jalur gempa. Gempa
bumi terjadi karena proses tektonik akibat pergerakan lempeng bumi, aktivitas
sesar di permukaan bumi, pergerakan geomorfologi secara lokal, aktivitas
gunung merapi, dan ledakan nuklir (Kurniawati et al., 2016). Gempa bumi yang
disebabkan oleh pergerakan lempeng bumi sudah menjadi langganan wilayah
Indonesia. Kawasan gempa bumi di Sumatera Barat berada pada daerah
Megathrust, Sesar Mentawai dan Sesar Sumatera (Pujiastuti & Rillyanto,
2016).

Pada tanggal 25 Februari 2022, gempa yang berkekuatan magnitudo
6.2 SR mengguncang Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan informasi dari
BMK(G, pusat gempa bumi berada di darat pada kedalaman 10 km, 17 km timur
laut Pasaman Barat. Pusat gempa berlokasi di darat lereng gunung
talamau pada kedalaman 10 km. Jenis gempa bumi ini merupakan kerak
dangkal yang dipicu aktivitas patahan aktif sesar semangko, tepatnya pada
segmen talamau yang belum terpetakan (Puspa, 2022). Berdasarkan data Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), kejadian gempa bumi di
Kabupaten Pasaman Barat mengakibatkan 27 orang meninggal, 457 orang

luka-luka, 1.075 bangunan rumah rusak berat, 3.447 rusak sedang, dan 2.105
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rusak ringan. Dampak lain yaitu kerusakan pada 70 tempat ibadah, 208 sarana
pendidikan, 25 sarana kesehatan, serta terjadi retakan dan gerakan tanah
(KESDM, 2022). Salah satu daerah yang terdampak cukup parah akibat
kejadian gempa bumi ini yaitu Nagari Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten
Pasaman Barat. Nagari Kajai juga merupakan daerah yang sangat dekat
dengan pusat gempa bumi di Pasaman Barat dan juga terdapat adanya rekahan
(rupture) setelah gempa bumi tersebut terjadi. Oleh karena itu dilakukanlah
penelitian untuk mengetahui wilayah mana saja di Kenagarian Kajai yang
memiliki zona lemah sehingga rentan terhadap getaran, salah satunya getaran
yang disebabkan oleh gempa bumi.

Daerah yang terletak dekat dengan pusat gempa bumi di Kabupaten
Pasaman Barat yaitu Kenagarian Kajai, Kecamatan Talamau, secara umum
disusun oleh endapan kuarter, yaitu endapan gunung api dan aluvium yang
telah mengalami pelapukan. Pada umumnya batuan-batuan tersebut bersifat
lepas, lunak, urai, dan belum terkonsolidasi (unconsolidated), sehingga rawan
terhadap guncangan gempa bumi. Gempa yang terjadi di Kenagarian Kajai
dapat mengakibatkan perubahan struktur batuan. Akibat dari perubahan
struktur batuan tersebut menyebabkan adanya zona lemah. Zona lemah ini
memicu terjadinya longsor dan amblasan tanah karena sangat rentan terhadap
getaran  terutama  saat  terjadinya gempa bumi. Kondisi demikian
mengakibatkan berbagai kerusakan pada infrastruktur, kerugian ekonomi, dan

kehilangan nyawa manusia.
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Berdasarkan kondisi geologi Pasaman Barat diidentifikasi sebagai
wilayah vang sewaktu-waktu akan terjadi gempa bumi. Jika zona lemah
tersebut tidak terdeteksi maka akan berbahaya terhadap infrastruktur dan
korban jiwa. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya resiko korban
jiwa dan kerusakan yang ditimbulkan oleh gempa bumi, maka dilakukan
pemetaan indeks kerentanan seismik di Kenagariaan Kajai, Kecamatan
Talaman, Kabupaten Pasaman Barat.

Indeks kerentanan seismik dapat menggambarkan tingkat kerentanan
permukaan tanah saat terjadi gempa bumi, wilayah yang memiliki nilai indeks
kerentanan seismik yang tinggi menggambarkan suatu area yang menunjukkan
daerah vang rentan mengalami kerusakan dan pergeseran tanah (Doli, 2018).
Indeks kerentanan seismik dapat dilakukan menggunakan pengukuran
mikrotremor. Data yang didapatkan dari pengukuran mikrotremor diolah
menggunakan metode Horizontal to Vertical Spectral Ratio (HVSR) untuk
menghasilkan nilai frekuensi dominan tanah dan faktor amplifikasi yang akan
digunakan untuk menghitung indeks kerentanan seismik. Metode HVSR ini
merupakan metode yang membandingkan antara rasio spektrum dari sinyal
mikrotremor komponen horizontal terhadap vertikalnya (Nakamura, 1989).

Menurut Solikin dan Suantika (2008), lapisan tanah yang lunak dapat
menimbulkan getaran gempa yang lebih besar dari lapisan tanah yang lebih
keras ketika dilalui oleh gelombang gempa, efek inilah yang disebut dengan
amplifikasi atau penguatan gelombang gempa. Lapisan tanah lunak dan tebal

yang berada di atas batuan dasar bisa meningkatkan faktor amplifikasi
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gelombang gempabumi dan efek pantulan gelombang gempa bumi dari batuan
dasar. Cepat rambat gelombang juga akan sangat lambat pada lapisan lunak
dibanding dengan lapisan keras. Wilayah yang termasuk dalam kategori rawan
bencana gempa bumi yaitu wilayah yang memiliki nilai amplifikasi tanah
cukup besar (Anggit, 2018).

Pemetaan indeks kerentanan seismik ini dilakukan untuk mengetahui
daerah yang rawan mengalami kernsakan karena guncangan gempa humi dan
sebagai upaya mitigasi bencana untuk mengetahui informasi yang dapat
digunakan dalam upaya pembangunan dan pengembangan tataruang demi
mengurangi dampak resiko yang ditimbulkan gempa bumi di Kenagarian
Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat. Metode yang
digunakan dalam pemetaan indeks kerentanan seismik pada penelitian ini vaitu
metode [nverse Distance Weighting (IDW). IDW adalah adalah salah satu
metode interpolasi spasial deterministik yang banyak diimplementasikan
terutama di bidang geologi, pertambangan dan bidang kebumian lainnya
(Wong, 2008). Dalam konteks pemetaan, interpolasi merupakan proses
estimasi nilai pada wilayah-wilayah yang tidak disampel atau diukur untuk
keperluan penyusunan pela atau sebaran nilai pada seluruh wilayah yang
dipetakan. Metode interpolasi IDW mengasumsikan bahwa semakin dekat
jarak suatu titik terhadap titik yang tidak diketahui nilainya, maka semakin
besar pengaruhnya (Maya, 2011). Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pemectaan Indcks Kerentanan Scismik di

Kenagarian Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah pada penelitian ini mencakup sebagai berikut:

1. Terjadinya gempa bumi pada tanggal 25 Februari 2022 berkekuatan
magnitudo 6,2 SR yang berpusat di Kabupaten Pasaman Barat.

2. Adanya zona lemah diakibatkan dari perubahan struktur batuan yang
terjadi karena adanya gempa bumi yang berpusat di Kabupaten Pasaman
Rarat.

3. Adanya rekahan (rupture) di Kenagarian Kajai, Kecamatan Talamau,
Kabupaten Pasaman Barat setelah terjadinya gempa bumi tanggal 25
Februari 2022.

4. Daerah Kenagarian Kajai merupakan daerah vang terdampak cukup parah
akibat guncangan gempa bumi.

5. Belum ada kajian mengenai pemetaan indeks kerentanan seismik di
Kenagarian Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat.

6. Kekhawatiran terjadinya kerusakan struktur bangunan, dan korban jiwa
karena adanya zona lemah yang rentan terhadap guncangan gempa bumi
mendatang.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan batasan terhadap masalah
yang akan diteliti. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan di Kenagarian Kajai, Kecamatan Talamau,

Kabupaten Pasaman Barat.
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2. Parameter seismik pasif yang diukur adalah nilai faktor amplifikasi, nilai
frekuensi dominan, dan nilai indeks kerentanan seismik.

3. Penentuan indeks kerentanan seismik menggunakan pengukuran
mikrotremor yang kemudian dianalisis menggunakan metode HVSR
(Horizontal Vertical Spectral Ratio).

4. Pembuatan peta indeks kerentanan seismik menggunakan proses

interpolasi metode Tnverse Distance Weighting (IDW).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Berapa nilai faktor amplifikasi, frekuensi dominan, dan nilai indeks
kerentanan seismik di Kenagarian Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten
Pasaman Barat berdasarkan pengukuran mikrotremor?

2. Bagaimana peta zonasi indeks kerentanan seismik di Kenagarian Kajali,
Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Menganalisis nilai faktor amplifikasi, frekuensi dominan dan indeks
kerentanan seismik di Kenagarian Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten
Pasaman Barat.

2. Menganalisis peta zonasi indeks kerentanan seismik di Kenagarian Kajai,

Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman barat.
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F. Manfaat Penclitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, merupakan wadah untuk pengaplikasian ilmu yang didapat di
bangku perkuliahan seperti mengetahui cara pengaplikasian alat seismik
seperti Recorder SL06 Seismograph dan Sensor Lennartz LE-3D/5S, serta
pengolahan data seismik dengan Software Geopsy dan 4reGIS untuk proses

pemetaan.

(S

Hasil penelitian dapat dijadikan sumber informasi mitigasi bencana gempa
bumi dan upaya dalam pembangunan dan pengembangan tata ruang di
Kenagarian Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat serta
untuk mengurangi dampak kerusakan dan korban jiwa yang diakibatkan
oleh guncangan gempa bumi.

3. Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai

indeks kerentanan seismik.
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